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“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),
Jika kamu orang-orang yang berzman
(O.S. Ali Imran: 139)°

" Departemen Agama Rl, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Restu Bumi, 1978),
him 98
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Untuk lebih mudah memahami dan menghindari kesalahpahaman
dalam menafsirkan judul skripsi: “ Koperasi Penyandang Cacat “Harapan”
Dalam Pemberdayaan Penyandang Cacat di Surakarta”, maka penulis
perlu menjelaskan secara operasional maksud dari beberapa istilah yang
terdapat dalam judul tersebut.

1. Koperasi Penyandang Cacat (Penca) “Harapan”

Dalam UU No 25/1992 pengertian koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hokum koperasi, dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagal
gerakan ekonomi rakyat, yang berdasarkan atas asa kekeluargaan, dengan
tujuan memajukan kescjahteraan anggota dan masyarakat, serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan pancasila dan Uub
1945

Koperasi Penyandang cacat (selanjutnya disebut penca) “Harapan”
adalah organisasi ekonomi yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan
masyarakat (penyandang cacat). Maka yang dimaksud koperasi Penca
“Harapan” adalah suatu badan usaha yang beranggotakan orang-orang

penyandang cacat.

U Arifin dan Halomoan Tamba, Koperasi, Teori dan Praktek (Jakarta: Erlangga, 2001)

him. 18




2. Pemberdayaan Penyandang cacat

Secara etimologis berasal dari kata berdaya yang memperolch
awalan pe- dan akhiran —an yang berarti mempunyai kemampuan,
kekuatan dan kekuasaan.”

Menurut Esrom Aritonang, Pemberdayaan sebagai usaha untuk
mengembangkan kekuatan atau kemampuan (daya) potensi, sumber daya
masyarakat agar membela dirinya.3 Dari definisi tersebut maka yang
dimaksud pemberdayaan penyandang cacat dalam pembahasan ini adalah
upaya mengembangkan kekuatan atau potensi yang dimiliki penyandang
cacat.

Cacat adalah sesuatu yang menyebabkan kurang sempurna (baik
mengenai _badan_atau benda, maupun mengenai batin atau akhlak {
mental).* Sedangkan penyandang cacat adalah pendenta cacat.’

Adapun yang penulis maksud dengan penyandang cacat dalam
skripsi ini adalah para penyandang cacat (tubuh/fisik) yang menjadi
anggota dan atau yang berada dibawah koordinasi koperasi Penyandang
cacat “Harapan” Surakarta. Maka yang dimaksud dengan pemberdayaan
penyandang cacat adalah upaya membantu membangkitkan semangat dan

mengembangkan potensi penyandang cacat.

2 Peter Salim dan jenny Salim, Kamus Bahas Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Moder -

English Press, 1991), him.11.

3 Esrom Aritonang dkk, Pendampingan Komunitas Pedesaan, (Jakarta : Sekretanat Bina

Desa, 2001), him. 9.

* Peter Salim dan Jenny Salim, Op.Cit.him 248

3 Ibid him. 1325
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B. Latar Belakang Masalah

Tuhan telah menciptakan manusia di dunia ini adalah sama, namun
manusia itu sendiri yang membedakan antara sesama manusia, baik berwujud
sikap, perilaku maupun perlakuannya. Pembedaan ini masih sangat dirasakan
oleh saudara kita yang kebetulan penyandang cacat, baik secara lahir maupun
setelah dewasa. Kecacatan ini tentu tidak diharapkan oleh semua manusia baik
yang menyandang cacat maupun yang tidak menyandang cacat.

Pembangunan nasional bagi suatu negara merupakan upaya perubanan
menuju keadaan yang lebih baik secara bertahap, berkesinambungan dan terus
menerus. Pembangunan ini ménuntut peran dari semua warga negara dan
ditujukan untuk kesejahteraan semua warga negara pula. Di negara kita
dimana sektor ekonomi masih menjadi faktor dominan dari proses
pembangunan bangsa. Penyandang cacat masih dianggap sebagai kelompok
yang kurang berperan dan tidak memberikan kontribusi dalam proscs
pembangunan nasional.

Penyandang cacat, dianggap kelompok yang tidak produktif, kurang
efektif dan efisien, serta bukan merupakan sumber daya manusia yang penting
dalam memacu - pertumbuhan ekonomi, .sehingga fasilitas umum yang
dibangun tidak aksesibel terhadap mereka. Hal ini mengakibatkan terbatasnya
gerak mereka, sehingga membuat mereka tidak mampu menyelesaikan
persoalan hidupnya sendiri. Hal ini berarti menghambat pengembangan
sumber daya manusia yang sebenarnya mempunyai potensi yang berarti bagi

pembangunan nasional.




Dilihat dari aksesbilitas fisik dan nonfisiknya, penyandang cacat di
Indonesia selama ini belum mendapatkan kesempatan yang setara dengan
masyarakat umum lainnya, bahkan masyarakat Indonesia pada umumnya
masih meragukan dan belum mempercayai kemampuan penyandang cacat
untuk dilibatkan dalam berbagai aktivitas kehidupan dan peughidupan di
negaranya. Hal ini ditunjukkan ketika para penyandang cacat hendak
melanjutkan pendidikan ke sekolah-sekolah umum, melamar pekerjaan atau
ketika hendak meraih jabatan-jabatan publik. Mereka seringkali mendapat
tanggapan yang tidak proporsional.

Hal tersebut sebagai gambaran bagaimana posisi dan kondisi
penyandang cacat selama ini. Kondisi tersebut merupakan hasii sosialisasi
dalam keluarga dan masyarakat yang akhirya membentuk pandangan bahwa
penyandang cacat berbeda dengan masyarakat normal lainnya. Dalam hal ini
perlu diadakan usaha untuk merubah pola hubungan yang tidak seimbang
tersebut dengan meningkatkan kemampuan atau memberdayakan penyandang
cacat.

Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap manusia. Masyarakat
yang sejahtera” tidakakan /terwujud ~jika, para, anggotanya i;idup dalam
_ kemiskinan. Oleh karena itu kemiskinan harus dihapuskan karena merupakan
suatu bentuk ketidaksejahteraan yang menggambarkan suatu kondisi

ketidakberdayaan dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi.’

¢ Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan (Jakarta: Gema Insani Press,

1995) him.32




Kemiskinan merupakan masalah besar dalam pembangunan yang
bersifat multidimensi, yang berkaitan dengan aspek sosial, ekonomi, budaya
dan aspek lainnya. Kemiskinan timbul karena antar lain adanya daerah yang
belum tertangani, produktivitas tenaga ketja yang rendah, dan ada pula
sebagian masyarakat yang belum ikut serta dalam proses pembangunan
sehingga belum dapat menikmati hasilnya secara memadai, termasuk
didalamnya adalah penyandang cacat.

Kemiskinan umumnya diukur dengan tingkat pendapatan dan pada
dasarnya dapat dibedakan dalam kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif.
Kemiskinan absolut adalah apabila seseorang tingkat pendapatannya dibawah
garis kemiskinan atau sejumlah pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup minimum yang digambarkan dengan garis kemiskinan
tersebut. Sedangkan kemiskinan relatif merupakan keadaan perbandingan
antara kelompok masyarakat dengan tingkat pendapatan sudah diatas garis
kemiskinan.’

Mayoritas  penyandang . cacat di, Indonesia - hidup dalam garis
kemiskinan. Mercka tidak hanya miskin secara ekonomi, namun juga miskin
dari segala akses kehidupan baik sebagai warga negara maupun sebagai warga
masyarakat. Akses tersebut menyangkut peran penyandang cacat dalam
politik, ekonomi, pendidikan serta partisipasi penuh dalam kehidupan

mz:lsyarakat.8

7 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar,1998) him.27
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Upaya pemberdayaan masyarakat adalah sebuah mist luhur yang harus
dicapai dalam proses pembangunan terlebih bagi penyandang cacat, mereka
adalah kelompok vang layak mendapat perhatian ekstra karena handicap fisik
maupun psikis yang dimiliki menyebabkan mereka kurang mampu bersaing
dengan pelaku masyarakat yang tidak cacat.”

Kendala yang dihadapi selama ini adalah keberadaan para penyandang
cacat dipandang sebagai beban dan bukan bagian dari masyarakat dapat
mengaktualisasikan dirinya secara wajar. Akibatnya potensi mereka tidak
dapat berkembang bahkan menimbulkan dampak psikologis bagi mereka
berupa perasaan malu, rendah diri dan akhirnya mereka tersisihkan dari
kehidupan masyarakat yang seharusnya memberi perhatian dan memfasilitasi
mereka.

Disinilah arti pentingnya keberadaan agama yang mengajarkan agar
tidak bersikap apriori ierhadap kaum lemah termasuk didaiamnya penyandang
cacat. Mereka tidak boleh hanya dipandang sebagai sub ordinat dalam
kehidupan-ini,, karena, penghargaan harkat dan martabat secara agama tidak
memanddng kekurangan-kekurangan lahinah sebagai penghalang seseorang
untuk lebih dekat dengan Tuhannya. Sebagaimana firman Allah dalam Surat
‘Abasa :1-7

- 0 -
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Artinya: “Dia Muhammad bermuka masam dan berpaling, Karena telah
datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin
membersihkan dirinya (dari dosa) atau dia ingin mendapatkan
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup maka kamu
melayaninya, padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak
membersihkan dirt (beriman)”m

Bahwa kisah tersebut setidaknya dapat dijadikan kerangka acuan
sekaligus pelajaran yang berharga sebagai wacana pencerahan bagaimana
sikap moral yang harus diambil dalam mengatasi masalah yang menyangkut
penyandang cacat baik dari segi humanis, sosiologis, ekonomis maupun
psikologis. Jelas ayat tersebut mengandung perintah agar memperhatikan
sekaligus mengakui keberadaan penyandang cacat secara adil sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari masyarakat.

Ajaran-ajaran agama sangat menghargai produktivitas seseorang
selama dikerjakan dengan mniat baik dan dilaksanakan secara sungguh-
sungguh. Tuhan tidak memaksakan kewajiban-kewajiban diluar batas
kemampuan seseorang. Sumbangsih mereka terhadap bangsa ini, sungguhpun
kecil jangkauannya Karena keterbatasan fisik harus dihargai sebagai sebuah
amal sholeh yang akan mendapatkan pahala setimpal. Tak satupun agama di
dunia ini yang memilih-milih antara manusia sempurna fisiknya ataupun tidak
Disamping itu kita juga tidak dapat menutup mata bahwa sebagian dari
penyandang cacat adalah orang-orang yang mempunyai sumbangsih yang

besar pada kemajuan bangsa ini.

' Departemen Agama RI, AI-Qur'an dan terjemahnya, (Jakarta: PT Restu Bumi, 1978)

him. 1024




Pemerintah telah melakukan upaya dalam rangka untuk memperbaiki
taraf kehidupan para penyandang cacat dengan mengeluarkan kebijakan yakni
tertuang dalam Undang-Undang No 4 tahun 1997 tentang penyandang cacat
dan peraturan Pemerintah No 43 tahun 1998 tentang upaya peningkatan
kesejahteraan sosial penyandang cacat. Hal ini menunjukkan bahwa
penyandang cacat memiliki kedudukan, hak dan kewajiban yang sama dalam
kehidupan dan penghidupan.11

Namun upaya tersebut belum mampu menunjukkan hasil yang
signifikan dalam peningkatan kescjahteraan mereka. Sebab sejauh ini
kesempatan kerja yang diberikan kepada penyandang cacat masih sangat
sempit. Perinasalahan yang timbul adalah adanya diskriminasi. Penyandang
cacat tidak diterima bukan karena kompetensinya, tetapi karena kecacatannya.
Disamping itu masalah aksesbilitas fisik dimana banyak tempat kerja yang
tidak aksesibel bagi penyandang cacat.

Selama ini yang menjadi hambatan dalam peningkatan kesejahteraan
penyandang  cacat - adalah belum - adanya' lembaga yang secara efektif
memberdayakan penyandang cacat. Penyandang cacat dianggap tidak mampu
bekerja. Semua pelayanan dan pekerjaan penyandang cacat tidak dianggap
pekerjaan produktif, schingga mereka harus bekerja keras untuk mendapatkan

nilai ekonomis untuk mencukupi kehidupan mereka..

"' Biro Hukum Departemen Sosial RI, Peraturan Pemerintah RI. No.43 Tahun 1998,

Tentang Upaya Peningkatan Kesejahteraan Penyandang cacat, hlm.2




Pada masa sekarang peran koperasi sering dilupakan, padahal selama
ini koperasi mampu menciptakan lapangan kerja. Disinilah peran koperasi
yang sebenarnya lebih efektif untuk membangun rakyat kecil. Aspirasi yang
mendasari pengembangan koperasi adalah bagaimana institusi ini menjadi
organisasi yang efektif dan efisien dalam memajukan kepentingan anggotanya
yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan tertentu dalam
pencapaian arah pembangunan.

Koperasi adalah badan wusaha yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan anggete pada khususnya.
Pengembangan koperasi scbagai gerakan masyarakat akan menghasilkan
pembangunan yang lebih merata, tumbuh dari bawah berakar dan mendapat
dukungan masyarakat.

Koperasi Penca “Harapan” merupakan suatu badan usaha yang
bergerak di beberapa bidang usaha antara lain usaha percetakan, pembayaran
rekening listrik, perawat kesehatan dan beberapa usaha jasa lainnya.

Dengan, adanya. koperasi_-ini setidaknya, dapat K membantu para
penyandang cacat agar dapat ‘memperoleh pekerjaan maupun untuk
mengembangkan -usaha-mandiri yang diwujudkan dalam penyaluran tenaga
kerja dan pemberian pinjaman yang tidak terlalu memberatkan para anggota.

Dengan adanya aktivitas koperasi penca “Harapan” tersebut, maka
penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelifian tentang usaha koperasi

tersebut dalam memberdayakan penyandang cacat.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalahnya adalah:
Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan penyandang cacat oleh Koperasi
Penca “Harapan” Surakarta?

Bagaimana partisipasi anggota dalam pemberdayaan penyandang cacat

yang dilakukan oleh koperasi penca “Harapan™ Surakarta?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian 1 adalah

sebagai berikut :

I.

Untuk mendeskripsikan atau menggambarkan pelaksanaan pemberdayaan

penyandang cacat oleh koperasi penca “Harapan” Surakarta.

2. Untuk mengetahui bagaimana partisipasi anggota dalam pemberdayaan

penyandang cacat yang dilakukan oleh koperasi penca “Harapan”

Sufakarta.

E. Kegunaan Penelitian

I.

Dengan’ mengetahui pelaksanaan pemberdayaan, penyandang cacat oleh
Koperasi Penca “Harapan” Surakarta, diharapkan nantinya dapat
memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan berupa informasi ilmiah

tentang realitas kehidupan penyandang cacat dap upaya pemberdayaannya.
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2. Untuk memberikan kontribusi pemikiran sebagai langkah awal penyadaran
bagi masyarakat tentang posisi kemanusiaan yang tidak membedakan

, bentuk fisik (konstruksi cacat-normal).

F. Kerangka Teoritik
1. Penyandang Cacat
a. Pengertian

Cacat adalah sesuatu yang menyebabkan mutunya kurang baik
atau kurang sempurna (baik mengenai badan atau benda) maupun batin
atau akhlak (mental)."?

Penyandang Cacat adalah setiap orang yang mempunyai
kelainan fisik dan atau mental yang dapat mengganggu atau merupakan
rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan aktivitas
selayaknya. "

Penyandang Cacat yakni suatu sifat yang melekat pada manusia
yang “dikonstruksi ; secara : sosial | maupun | struktural scbagai ‘tidak

normal’ dan secara sistematis adalah golongan yang tersingkirkan. 14

12 WIS, Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976,)
hlm.177

“Biro Hukum Departemen Sosial Rl Peraturan Pemeriniah RI No.43 Tahun 1998
Tentang Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat, 1998, hlm 3

: M Mansour Fakih, Jalan lain, Manifesto Intelektual Organik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
TS A 2002) him 310
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Penyandang Cacat tubuh disebut juga
1) Tuna Daksa, adalah individu yang keadaannya mengalami hambatan,
Kerugian jasmani, sehingga mengalami keterbatasan yang berakibat
pada keterbatasan dalam berinteraksi dengan masyarakat. 1>
2) Impairment (kerusakan/kelemahan) yaitu ketidaklengkapan atau
ketidak normalan yang disertai akibatnya terhadap fungsi-fungsi
sosial, misalnya kelumpuhan dibagian bawah tubuh disertai
ketidakmampuan untuk berjalan dengan kedua kaki. 16
3) Disability/Handicap (cacat’ketidakmampuan) yakni kerugian atau
keterbatasan dalam aktivitas tertentu sebagai akibat faktor-faktor
sosial, karena menyandang “kerusakan/kelemahan” tertentu maka
hanya - sedikit kepercayaan yang dimiliki masyarakat atas
kemampuan mereka, sehingga masyarakat lebih cenderung
menyingkirkan mereka. s
b. Faktor-faktor penyebab kecacatan
1) Faktor internal
Adalah faktor yang sangat dekat dengan masalah keturunan
yang dapat memungkinkan munculnya kelainan genetis. Faktor ini
didapatkan dari gen-gen pada orang tua maupun nenek moyangnya.

Disamping itu juga dipengaruhi oleh pertumbuban seorang anak

15 Mumpuniarti, Pendidikan Anak Tunadaksa, Fakultas [imu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta, 2001 .hlm .32

16 peter Coleridge, Pembebasan Pembangunan, Perjuangan Penyandang Cacat di Negara-
Negara Berkembang,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997 ) hlm,137

17 Ibid him.138




dalam kandungan. Anak cacat lahir sebagai akibat gangguan
pertumbuhan dalam kandungan yang disebabkan adanya gangguan
yang diderita sang ibu saat hamil. |
2) Faktor eksternal
Yaitu faktor yang berasal dari luar, misalnya:
- Berbagai macam penyakit seperti polio, TBC tulang dan lain-lain
- Berbagai macam kecelakaan, seperti pada pekerja pabrik,
kecelakaan saat bermain, benturan pada kepala yang merusak
susunai syaraf pusat.
- Peperangan
¢. Klasifikasi penyandang cacat
Menurut Zaenal Abidin, sebagaimana dikutip oleh Etik Ratna
Widati, penyandang cacat dikategorikan ke dalam 5 bagian, yaitu: 8
2. Cacat Tubuh/Jasmani, adalah keadaan dimana individu mengalami
kerugian jasmani schingga mengalami keterbatasan dalam
berinteraksi.
3. Cacat Indera, adalah ketidaknormalan pada fungsi organ indera,
meliputy:
a. Tunarungu, yaitu ketidaknormalan pada indera pendengaran
schingga penderita tidak dapat memfungsikan pendengarannya

dengan baik bahkan tidak dapat mendengar sama sekali.

8 Enik Ratna Widati, Pemberdayaan Tunanetra oleh Yayasan Kesejahteraan Tunanetra
Islam (Yaketunis) Yogyakarta dibidang Dakwah, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003) hlm.21
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b. Tunanetra, vaitu ketidaknormalan pada fungsi indera
penglihatan/mata sehingga penderita tidak dapat melihat.

c. Tunawicara, yaitu kerusakan pada pita suara schingga
mengakibatkan seseorang tidak dapat berbicara.

Cacat Mental, yaitu keterbatasan pada daya pikir sesecrang yang

mengakibatkan keterbatasan dalam interaksi.

Cacat Sosial, yaitu keadaan yang merugikan seseorang akibat dari

perilaku seseorang didalam masyarakat yang mengakibatkan

keterbatasan peran sosialnya dalam masyarakat meliputi:

a. Tuna Susila

b. Tuna Karya

Cacat fisik dan mental

d. Permasalahan yang dihadapi penyandang cacat i

1) Marginalisasi orang cacat

Marginalisasi orang cacat terjadi sebagai akibat adanya
anggapan bahwa penyandang cacat tidak normal dan tidak mampu.
Marginalisasi im antara lain terjadi dalam aturan negara seperti bagi
pegawai negeri harus ‘schat jasmani dan rohani’, juga terjadi dalam
keluarga, dimana keluarga menyembunyikan anggota keluarganya

yang cacat karena malu.

2) Subordinasi bagi penyandang cacat

Subordinasi bagi penyandang cacat tidak hanya terjadi dalam

keluarga dan masyarakat, bahkan sampai ke tingkat negara. Mi‘salnya

YMansour Fakih, Op.Cit., him. 311
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mereka tidak diberi kesempatan untuk mengambil keputusan atau
memimpin.
3) Strereotype terhadap penyandang cacat
Stereotype atau pelabelan tersebut bersumber pada pandangan
cacat-normal. Stereotype tersebut mengakibatkan ketidakadilan,
misalnya karena label bahwa orang cacat itu tidak mampu maka
banyak perlakuan masyarakat yang justru menyingkirkan penyandang
cacat.
4) Kekerasan terhadap orang cacat
Kekerasan (violence) adalah suatu serangan atau invasi
terhadap fisik maupun integritas mental psikologis seseorang batk
sengaja dan kelihatan maupun terselubung, sistematik dan struktural.
Kekerasan fisik antara lain, pemasungan, penyembunyian, bahkan
pemukulan dan pemerkosaan. Adapun kekerasan non fisik yaitu
dalam bentuk pelecehan.
5) Kecacatan dan beban kerja
Karena dianggap tidak mampu bekega maka penyandang
cacat hanya diberivpekerjaan: yangicocok sepertitukang pijit’ atau
‘membuat sapu’ serta jenis pekerjaan lain yang tidak diperebutkan
orang normal. Akibatnya semua pekerjaan atau pelayanan
penyandang cacat tidak dianggap pekerjaan ‘produktif’, sehingga
penyandang cacat harus bekerja keras untuk mendapatkan nilai

ekonomis untuk mencukupi kehidupan mereka.
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6) Posisi penyandang cacat dalam struktur sosial
Konstruksi cacat normal mengakibatkan posisi penyandang
cacat dalam struktur sosial menjadi tersingkirkan. Penyandang cacat
tidak diletakkan sebagai subyek pembangunan melainkan hanya
sebagai obyek dalam pembangunan.

e. Kehidupan sosial penyandang cacat

Akibat konstruksi ‘cacat-normal’ tersebut menyebabkan seseorang
yang mengalami cacat menjadi memiliki perasaan rendah diri, putus asa,
sensitif dan lain-lain. Namun tidak semua penderita cacat mengalami sifat-
sifat tersebut, tergantung pada masing-masing individu. Namun
kebanyakan dari mereka memiliki perasaan kurang.

Pada dasarnya penyandang cacat memiliki potensi yang dapat
dikembangkan, para pekerja penyandang cacat memiliki kelebihar-
kelebihan, misalnya mereka memiliki ketekunan, ketelitian dan loyalitas
yang baik terhadap apa yang menjadi fugas dan tanggungjawabnya.*’
Sebagai contoh bila dilihat dari sisi produktivitas, tenaga kerja penyandang
cacat tuna rungu memiliki tingkat produktivitas tinggi mengingat tidak ada
waktu untuk berbincang-bincang antar teman saat berada di tempat kerja.

Analisis mengenai penyandang cacat erat kaitannya dengan
aksebilitas, yaitu kemudahan yang disediakan bagi penyandang cacat guna
mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan

perlindungan. Secara umum aksebilitas penyandang cacat meliputi

20 gyara Pembaharuan, 4 Desember 2001.
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aksebilitas di tempat kerja dan akseblilitas pada sarana akomodast umum

(public service).

2. Pemberdayaan
a. Pengertian

Pemberdayaan (Empowerment) berasal dari kata dasar “daya”
yang kemudian menjadi “berdaya” yang berarti mempunyai
kemampuan, kekuatan dan kekuasaan.*'

Menurut Margot Breton sebagaimana dikutip oleh Sutoro Eko,
gagasan pemberdayaan berangkat dari realitas obyektif yang merujuk
pada kondisi struktural masyarakat yang timpang dari sisi alokast
kekuasaan dan pembagian akses sumber daya mannsia.’? Pemberdayaan
dipahami  sebagai  proses mengembangkan, memandirikan,
menswadayakan, memperkuat posisi tawar masyarakat lapisan bawah
terhadap kekuatan-kekuatan penekan disegala bidang,

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan
mendorong memotivasi, dan-membangkitkan kesadaran akan potensi
yang-dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.”

Menurut. Quraish Shihab”’, terdapat 4 daya manusia yang

Allah

dianugerahi yakni :

2 peter Salim dan Yenni Salim Op. Cit., him. 323

22 Sutoro Eko, Reformasi Poluik dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: APMD
Press, 2004), him. 249.

2 Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan untuk Rakyat, (Jakarta: PT Pustaka Cidesindo,
1996) hlm.145
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1) Daya tubuh, yaitu yang menunjang kekuatan fisik (fungsi organ
tubuh dan panca indera)

2) Daya hidup, yakni yang menjadikan manusia mempunyai
kemampuan untuk mengembangkan dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan, serta mempertahankan hidup alam menghadapi
tantangan.

3) Daya akal, yakni yang memungkinkannya memiliki ilmu
pengetahuan dan teknologi.

4) Daya kalbu, yaitu dimana manusia dapat merasakan bermoral dan
merasakan keindahan.

Apabila keempat daya tersebut telah dikembangkan maka akan
tercipta manusia yang berkualitas dan berdaya yang mampu
mengembangkan pengetahuan, wawasan dan ketrampilan yang
dimilikinya.

Pemberdayaan  masyarakat = merupakan  upaya  untuk
mengentaskan masyarakat, miskin, jyakni ‘upaya .untuk membantu
seseorang atau kelompok dalam rangka menumbuhkembangkan potensi
yang dimiliki. Masyatakat harus diberdayakan sehingga mereka mampu
mengidentifikasi permasalahan mereka sendiri dan juga mencari
alternatif pemecahan masalahnya dengan menggali sumber-sumber
daya di lingkungan mereka sendiri. Sesuai dengan firman Allah dalam

surat Ar-ra’d; 11

2% Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1994) him. 281
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il L pks > ok LY U

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan

suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang

.. . 5525
ada pad diri mereka sendirt”

Dengan demikian maksud pemberdayaan dalam islam adalah
usaha manusia untuk menumbuhkembangkan potensi yang ada pada
dirinya agar mampu mengatasi permasalahan mereka sendiri dan

berdaya guna. Hal yang demikian merupakan ciri-ciri orang beriman.

b. Upaya pemberdayaan

Menurut Ginandjar Kartasasmita, upaya pemberdayaan paling
tidak harus dilakukan melalui 3 cara:*®

Pertuma : menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat dapat berkcmbang, karena pada dasarnya setiap
manusia memiliki potensi yang dapat dikembangkan; Yang kedua:
memperkuat potensi aiau daya yang dimiliki oleh masyarakat. Yang
ketiga: melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah dengan
upaya mencegah yang ‘lemah menjadi ‘makin lemah karena tidak
berdaya menghadapi yang kuat:

Dalam  pemberdayaan masyarakat peran pemerintah dan
lembaga sosial sangat diperlukan, demikian juga dalam pemberdayaan
penyandang cacat. Pemberdayaan penyandang cacat akan lebih efektif

jika dilakukan oleh tenaga atau komunitas bukan oleh individu tertentu.

2> Al-Quran dan Terjemahnya, Op.Cif.him.370

%% Ginandjar Kartasamita, Op ciz.hlm.145
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Pemberdayaan penyandang cacat dititikberatkan pada penguatan dan
pengembangan potensi atau daya yang dimiliki oleh penyandang cacat
sehingga penyandang cacat dapat mengaktualisasikan dirinya didalam
masyarakat, minimal mereka tetap eksis ditengah-tengah persaingan

yang makin ketat.

c. Partisipasi dalam pemberdayaan

Partisipasi berasal dari bahasa Inggris participation yang berarti
hal mengambil bagian.*’

Pemberdayaan yang berorientasi pada peningkatan mutu
manusia ini, dalam pelaksanaannya sangat mensyaratkan keterlibatan
langsung pada masyarakat penerima program. Partisipasi bermakna
keterlibatan masyarakat secara sukarela dalam prose pemberdayaan
terhadap potensi dir1, kehidupan dan lingkungan.?®

Konsep dari gagasan partisipasi menurut Mansour Fakih pada
kata pengantarnya dalam J uliantara® mengatakan bahwa pada dasarnya
partisipasi - merupakan pemberdayaan . (empowerment), menurutnya
partisipasi bermakna. memberi ‘tuang kepada rakyat untuk menjadi
subyek terhadap proses perubahan sosial; pengambilan keputusan dan

aksi melawan ketidakadilan untuk transformasi sosial mereka sendiri.

27 John Encols dan Hassan Shdily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia,1992)

2% Britha Mikelson, Metode Penelitian Partisipasif dalam Upaya-Upaya Pemberdayaan
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001) him 64

% Dadang Juliantara, Meretas Jalan Demokrasi (Yogyakarta: Kanisius, 1998) him.12
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Partisipasi mendukung masyarakat untuk mulai sadar akan

situasi dan masalah yang dihadapinya serta berupaya mencari

penyelesaian atas masalah yang dihadapi.

Adapun bentuk-bentuk partisipasi dibedakan menjadi, Pertama,

Fasilitas yang berbentuk fisik seperti tempat, peralatan, perlengkapan
dan lain-lain. Kedua, Fasilitas yang bersifat non fisik seperti waktu,
biaya, kesempatan dan lain-lain.

d. Koperasi dan pemberdayaan

1. Pengertian

Secara harfiah koperasi berasal dari kata cooperation (Inggris )
dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai kerjasama atau
bekerjasama.3  Sedangkan yang dimaksud koperasi adalah suatu
lembaga atau organisasi yang bergerak dibidang ekonomi rakyat
yang beranggotakan orang-orang dan mempunyai badan hukum yang
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Koperasi - - didirikan - dengan . tujuan, - untuk memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pad
umumnya dan ikut serta;membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil makmur

berlandaskan UUD 1945

him.1

¥ Edilius Sudarsono, Koperasi Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1996)

31 Arifin Sitio, Koperasi, Teori dar Praktek (Jakarta: Erlangga, 2001) him.81
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2. Koperasi sebagai wadah pemberdayaan

Dari beberapa pengertian koperasi tersebut diatas, maka dapat
diambil kesimpulan secara spesifik yaitu, pertama, bahwa koperasi
merupakan badan usaha yang terdiri dari orang seorang berdasar atas
asa kekeluargaan. Kedua, koperasi adalah wadah gerakan ekonomi
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya serta
membangun fatanan perekonomian nasional. Oleh karena itu
koperasi adalah wadah gerakan ekonomi yang dibangun secara
bersama-sama untuk kepentingan bersama. Melalui koperasi maka
masyarakat yang mempunyai posisi lemah dapat bergabung untuk
meningkatkan kesejahteraan.

Koperasi sebagai alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi
kesejahteraan rakyat dan sebagai alat pendemokrasian ekonomi
nasional. Koperasi merupakan wadah pengentasan kemiskinan
dengan pengembangan daya atau potensi yang dimiliki Qleh
masyarakat.

Dengan = berkembangnya = koperasi = masyarakat  dapat
mengembangkan daya kreasi dan daya ciptanya. Kemampuan daya
cipta dan daya kreasi masyarakat yang pada mulanya berlingkup
sederhana dapat ditingkatkan dan dikembangkan melalui wadah
koperasi. Hal ini dapat terjadi karena faktor internal dan faktor

eksternal’®, Faktor internal yaitu, para anggota dalam wadah koperasi

32 Harsoyo Subiyakto, Fkonomi Koperasi (Yogyakarta: Liberty, 1983) him.18
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dapat saling tukar pengalaman dalam pengelolaan usahanya,
sedangkan faktor eksternal yaitu adanya pembinaan dan pengarahan
dari instansi yang terkait para penyuluh lapangan.

Koperasi sangat penting dalam peningkatan kesejahteraan
ekonomi, sosial dan budaya. Akan sangat sulit apabila individu dari
masyarakat ekonomi lemah bergerak atau berusaha sendin dalam
memajukan usahanya. Hal ini terjadi karena berbagai keterbatasan
seperti kesulitan modal, jaringan pemasaran ekonomi yang belum
berkembang secara optimal dan sebagainya.3 ’

Dengan demikian jelaslah bahwa koperasi merupakan salah
satu wadah pemberdayaan ekonomi masyarakat. Koperasi dapat
meningkatkan kesejahteraan ckonomi karena dalam kegiatan
ckonomi didasarkan pada asas gotong royong, bcrsama-sama

membantu meningkatkan ekonomi.

3. Peran dan tugas koperasi

Dalam ‘rangka pembangunan ekonomi, koperasi mempunyai
tugas dan peranan yang sangat pénting dalam meningkatkan
kesejahteraan bagi anggotanya. Tugas dan peran koperasi yang
terdapat dalam Undang-Undang koperasi no 12 tahun 1967 adalah

untuk membina kelangsungan dan perkembangan demokrasi

* Heru Nugroho, Menumbuhkan Ide-Ide Kritis (Yogyakarta - Pustaka Pelajar,2000)
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ekonomi adalah bertujuan untuk menciptakan masyarakat adil dan
makmur yang diridloi oleh Tuhan Yang Maha Esa.
Adapun tugas dan peran koperasi Indonesia adalah sebagai

berikut:™

a. Lapangan kerja baru. Mempersatukan, mengarahkan dan
mengembangkan daya kreasi, daya cipta serta daya usaha rakyat
terutama mereka yang serba terbatas kemampuan ekonominya
agar mereka dapat turut serta dalam kegiatan perekonomian.

b. Koperasi bertugas meningkatkan pendapatan dan menimbulkan
pembagian yang adil dan merata atas pendapatan tersebut.

c. Koperasi bertugas mempertinggi taraf hidup dan kecerdasan
bangsa Indonesia.

d. Koperasi berperan secara aktif dalam membina kelangsungan
perkembangan demokrasi ekonomi.

e. Koperasi berperan serta secara aktif dalam menciptakan atau

membuka.

G. Metode Penelitian
Untuk memperoleh hasil yang sempurna dalam penelitian ilmiah
diperlukan metode yang mendukung. Adapun metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

** Kartasapoetra, Praktek Pengelolaan Koperasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1999) him.4
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Penentuan subyek dan obyek penelitian

Subyek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi yang
dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti.”’

Sesuai dengan terﬁé yang dibahas dalam skripsi ini, subyek yang
akan diteliti adalah semua pihak yang terkait aalam lingkungan Koperasi
Penca “Harapan” Surakarta, antara lain: pengurus koperasi dan anggota
koperasi penca “Harapan” yaitu penyandang cacat.

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah upaya
pemberdayzan dan partisipasi anggota (penyandang cacat) dalam
pemberdayaan ekonomi penyandang cacat yang dilakukan oleh koperasi

nenca “Harapan” Surakarta

Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, digunakan beberapa metode antara lain :
a. Metode wawancara atau interview
Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) vyang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

him.135

** Tu.ang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1988)

* Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif, Fidisi Revisi (Bandung: Rosdakarya,

2005) him.186
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Adapun teknik yang digunakan penulis dalam wawancara im
adalah wawancara tak terstruktur, yaitu penulis memberikan kebebasan
kepada informan untuk berbicara dan memberikan keterangan yang
diperlukan penulis melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.”’

Wawancara ini ditujukan kepada pengurus serta anggota
Koperasi Penca “Harapan” sebagai informan untuk mengumpulkan
data-data tentang pemberdayaan penyandang cacat oleh Koperasi
Penca “Harapan™.

b. Metode observast

Observasi diartikan sebagai pengamatan yang didasarkan atas
pengamatan secara langsung schingga dapat mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, kebiasaan
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-yang tampak pada
obyek penelitian.38

Dalam hal ini penulis mengamati upaya pemberdayaan pada
penyandang cacat kemudian mencatat hal-hal yang berhubungan
dengan gejala yang diteliti. Disamping itu juga untuk mengumpulkan
data-data  guna mengetahui gambaran umum Koperasi Penca

“Harapan”.

37 Ibid. hlm 190

3 Ibid hlm.174
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¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang nyata dari
obyek penelitian dengan mengambil sebagian data yang telah tersedia.
Adapun bentuk dokumen antara lain berupa: Buku, catatan harian,
foto, peraturan-peraturan tertulis dan sebagainya.3 ’

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang
bersifat tertulis seperti struktur organisasi dan kegiatan-kegiatan yang
telah dilakukan dan lain-lain. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data-data yang diperoleh dari interview dan observast.

3. Metode Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dengan melalui berbagai
metode yang digunakan agar data tersebut bermakna, maka perlu diolah
dan dianalisis dengan baik.

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman ' peneliti’ ‘tentang 'kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang Jain.*

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, maka analisis data yang

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta,2002)him.206

" Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitiun Kualitutif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him. 105.
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digunakan adaiah berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang diamati.

Adapun langkah-langkah dalam analisis data yaitu:*!

a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu
wawancara, observasi yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

b. Mengadakan reduksi data dengan jalan abstraksi. Abstraksi merupakan
usaha membuat rangkuman yang inti dari data yang diperoleh.

c. Menyusun data dalam satuan-satuan kemudian dikategorikan.

d. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.

Dari data-data vang diperoleh mengenai  pelaksanaan
pemberdayaan baik berupa metode, materi maupun data-data yang lain
kemudian dianalisa secara deskriptif dengan kata-kata. Setelah itu

dilanjutkan pengujian artinya apakah data tersebut sesuai dengan kerangka

teori yang ada atau tidak

* Lexv J.Moleong, Op.Cit. him247







BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penyusun laksanakan serta

melihat uraian hasil penelitian dalam bab-bab terdahulu, maka dapat penyusun

ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pemberdayaan penyandang cacat oleh koperast Penca

“Harapan™ Surakarta yakni berupa pemberdayaan agama yaitu melalul
pembinaan agama dan pemberdayaan ekonomi yakni melalui pelatihan
dan penyaluran tenaga kerja penyandang cacat, penyediaan barang-
barang konsumsi serta simpan pinjam. Kegiatan-kegiatan tersebut sangat
bermanfaat dan membantu penyandang cacat yang berada dibawah
koordinasi koperasi Penca “Harapan” Surakarta sehingga mereka dapat
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupan beragama
dan bermasyarakat.

. Pelaksanaan, pemberdayaan penyandang cacat oleh koperast Penca
“Harapan” didukung oleh partisipasi aktif anggota koperasi baik melalui

partisipastfisik maupun nonfisik.

B. Saran-saran

1. Dalam pelaksanaa: pelatihan kerja bagi penyandang cacat mekanisme

yang digunakan perlu ada perubahan, sebab pemberian materi dalam

&2




&3

pelatihan kerja yang dilakukan selama ini tidak terjadwal secara khusus
tetapi materi pelatihan diberikan di sela-sela prakick kegja sehingga
dirasakan kurang efektif. Sebagai contoh, pelatihan praktek kerja di
koperasi yang lamanya 3 bulan, untuk seminggu pertama dapat digunakan
untuk penyampaian materi dan selanjutnya dapat dilaksanakan untuk
praktek kerja. Sedangkan pemateri atau nara sumber perlu didatangkan
dari lembaga-lembaga yang berkompeten sehingga hasilnya akan lebih
baik.

. Perlu adanya penambahan fasilitas /perlengkapan kantor seperti kormputer
printer dan sebagainya yang akan lebih mendukung kinerja koperasi Penca
“Harapan”

. Dalam kegiatan pengadaan barang-barang kebutuhan, perlu penambahan
jenis barang-barang vang disediakan schirgga tidak hanya terbatas pada
barang-barang habis pakai saja tetapi perlu juga penyediaan alat-alat
rumah tangga seperti peralatan dapur, peralatan sekolah dan sebagainya,
sehingga para anggota lebih mudah mendapatkan barang-tersebut.

. Bagi penyandang cacat perlu terus meningkatkan upaya pengembangan
diri ‘agar ~keberadaannya di tengahstengah masyarakat dapat lebih
bermanfaat schingga tidak terjadi marginalisai keberadaan mereka
{penyandang cacat).

. Pemerintah harus lebih peka terhadap keberadaan penyandang cacat baik
menangani perm: alahan yang dihadapi maupun mengenai upaya

penyelesaian serta keberadaan penyandang cacat dimasa depan. Karena
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pada dasarnya penyandang cacat juga memiliki kemampuan yang dapat
dikembangkan namun kesempatan yang diberikan masih sangat sempit.
Disamping itu pemerintah hendaknya semakin meningkatkan
kesejahteraan para penyandang cacat dengan meningkatkan sosialisasi
peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang peningkatan
kesejahteraan sosial penyandang cacat.

. Bagi masyarakat luas hendaknya tidak memandang sebelah mata ataupun
mengucilkan para penyandang cacat dalam kehidupan bermasyarakat
karena hal itu akan semakin melukai penyandang cacat karena dianggap
berbeda dengan masyarakat normal. Namun sebaliknya masyarakat harus
lebih peduli terhadap para penyandang cacat dengan menghargai mereka

sebagaimana masyarakat lain yang tidak cacat.







DAFTAR PUSTAKA

Arifin Sitio, Koperasi, Teori dan Praktek, Erlangga, J akarta, 2001.

Biro Hukum Departemen Sosial RI, Peraturan Pemerintah RI. No.43 Tahun 1998,
Tentang Upaya Peningkatan Kesejahteraan Penyandang Cacat

Britha Mikelson, Metode Penelitian Partisipasif  dalam  Upaya-Upaya
Pemberdayaan, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2001.

Dadang Juliantara, Meretas Jalan Demokrasi, Kanisius, Yogyakarta, 1998.

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, PT Restu Bumi, Jakarta,
1978.

Tdilius Sudarsono, Koperasi Dalam Teori dan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta,
1996.

Esrom Aritonang dkk, Pendampingan Komunitas Pedesaan, Sekretariat Bina
Desa, Jakarta, 2001.

Enik Ratna Widati, Pemberdayaan Tunaneira oleli Yayasan Kesejahteraan
Tunanetra Islam (Yaketunis) Yogvakarta dibidang Dakwah, Sktipsi, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2003.

Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan untuk Rakyat, PT Pustaka Cidesindo,
Jakarta, 1996.

Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1998.

Harsoyo Subiyakto, Ekonomi Koperasi, Libetty, Yogyakarta, 1983.
Heru Nugroho, Menumbuhkan Ide-Ide Kritis, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2000.
Kartasapoetra, Praktek Pengelolaan Koperasi, Rineka Cipta, J akarta, 1999.

Lexy J Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Rosdakarya,
Bandung, 2005.

Mansour Fakih, Jalan lain, Manifesto Intelektual Organik, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2002.

Moh.Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998



Mumpuniarti, Pendidikan Anak Tunadaksa, Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta, 2001.

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta:
1996.

Peter Coleridge, Pembebasan Pembangunan, Perjuangan Penyandang Cacat di
Nezara-Negara Berkembang, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1997.

Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Mizan, Bandung, 1994.
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Rajawali Press, I akarta, 1987.

Sutoro Eko Reformasi Politik dan Pemberdayaan Masyarakat, APMD Press,
Yogyakarta, 2004.

Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1988

WIS Purwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
1976

WWW Mitranetra.com

Yusuf Qardhawi, Kiat Islam mengentaskan Kemiskinan, Jakarta: Gema Insani
Press, 1995






